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ABSTRAK

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN OTITIS
MEDIA DI BAGIAN RAWAT JALAN RUMAH SAKIT ISLAM JAKARTA
SUKAPURA TAHUN 2019

Linda Wahyuni
1504015211

Antibiotik merupakan terapi utama untuk pasien otitis media karena bakteri,
penggunaan Yyang tidak rasional dapat menyebabkan bakteri yang resisten
terhadap antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan
antibiotik dengan kategori tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis dan tepat lama
pemberian pada pasien otitis media rawat jalan di RSIJ Sukapuran tahun 2019.
Penelitian ini dilakukan secara retrospektif. Sumber data adalah rekam medis.
Ketepatan penggunaan obat dievaluasi dengan membandingkan terapi yang
diperoleh pasien dengan literatur Drug Information Handbook (2015),
Pharmacotherapy A Pathophysiologic Approach 9" Edition (2015), dan Panduan
Praktik Klinis bagi dokter di fasilitas pelayanan kesehatan primer (2014).
Sebanyak 91 pasien memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Karakteristik pasien
mayoritas berjenis kelamin laki-laki (59,34%), rentang usia antara 2-79 tahun,
dengan diagnosa otitis media akut paling banyak (51,65%). Antibiotik yang paling
banyak digunakan adalah amoxicillin (34,07%). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan antibiotik pada pasien otitis media di RSIJ Sukapura sebanyak
98,90% tepat indikasi, 98,90% tepat obat, 93,41% tepat dosis dan 94,74% tepat
lama pemberian.

Kata Kunci: Antibiotik, Otitis Media, RSIJ Sukapura.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan infeksi yang menyerang
salah satu bagian atau lebih dari saluran napas mulai dari hidung sampai alveoli
termasuk jaringan di sekitarnya seperti sinus, rongga telinga tengah dan pleura.
Salah satu penyebab ISPA vyaitu oleh bakteri, penyakit ini diawali dengan panas
disertai salah satu atau lebih gejala seperti tenggorokan sakit atau nyeri saat
menelan, pilek, batuk kering atau berdahak (Kemenkes RI, 2011).

Salah satu penyakit ISPA adalah otitis media. Otitis media merupakan
inflamasi pada telinga bagian tengah dan terbagi menjadi otitis media akut, otitis
media efusi dan otitis media sufuratif kronik. Diduga penyebabnya adalah
obstruksi tuba eustachius (Dipiro et al, 2015). Berdasarkan hasil penelitian
mengenai studi epidemiologi otitis media di bagian Telinga Hidung Tenggorokan
(THT) Rumah Sakit Umum Labuang Baji Makassar, disimpulkan bahwa terdapat
47 kasus dan terjadi peningkatan kejadian otitis media selama sebulan terakhir
(Hasniah, 2013).

Prevalensi otitis media di setiap negara berbeda-beda, namun biasanya
berada pada kisaran 2,3% - 20%. Salah satu laporan Active Bacterial Core
Surveilance (ABCs) dari center for Disease Control and Prevention (CDC)
menunjukan kasus otitis media terjadi sebanyak enam juta kasus per tahun.
Prevalensi tertinggi otitis media di dunia terjadi di Afrika Barat dan Tengah
(43,37%), Amerika Selatan (4,25%), Eropa Timur (3,96%), Asia Timur (3,93%),
Asia Pasifik (3,75%), dan Eropa Tengah (3,64%) (Glasper et al, 2011). Hasil
Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia usia 5 tahun ke atas
2,6% mengalami gangguan pendengaran, 0,09% mengalami ketulian, 18,8% ada
sumbatan serumen, dan 2,4% ada sekret di liang telinga. Data tersebut
menunjukkan bahwa gangguan pendengaran masih menjadi permasalahan
kesehatan masyarakat ( Kemenkes RI, 2013).

Antibiotik merupakan terapi untuk pasien otitis media karena bakteri.
Antibiotik mampu membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri.

Penggunaan antibiotik dapat bertujuan sebagai terapi empiris atau defenitif.
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Terapi empiris adalah pemberian antibiotik pada keadaan infeksi sebelum didapat
hasil kultur bakteri dan uji kepekaan terhadap antibiotik.

Pada dasarnya asas penggunaan antibiotik secara rasional adalah pemilihan
antibiotik yang selektif terhadap mikroorganisme penginfeksi dan efektif
memusnahkan mikroorganisme penginfeksi. Pemberian antibiotik yang tidak
tepat, dapat menimbulkan bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Ini
diakibatkan karena bakteri dapat beradaptasi pada lingkungannya dengan cara
mengubah sistem enzim atau dinding selnya menjadi resisten terhadap antibiotik.
Selain itu, penyalahgunaan pemberian antibiotik dapat menimbulkan kegagalan
terapi, superinfeksi (infeksi yang lebih parah), meningkatnya resiko kematian,
meningkatkan efek samping resiko terjadinya komplikasi penyakit, peningkatan
resiko penularan penyakit, peresepan obat yang tidak diperlukan, dan peningkatan
biaya pengobatan (Llor dan Bjerrum, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Sadewa (2017) disalah satu RS di Semarang
menyimpulkan bahwa penggunaan antibiotik pada pasien otitis media diperoleh
tepat indikasi 100%, tepat obat 100%, dan tepat dosis 50%. Penelitian yang
dilakukan oleh Aulia (2018) di Puskesmas Dirgahayu menyimpulkan bahwa
penggunaan antibiotik pada pasien otitis media diperoleh tepat indikasi 100%,
tepat obat 50%, dan tepat dosis 100%. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa
(2017) di RSUD Moewardi menyimpulkan bahwa penggunaan antibiotik pada
pasien otitis media diperoleh tepat indikasi 100%, tepat obat 100%, dan tepat
dosis 46,6%. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) di RS Pertamina Jaya
menyimpulkan bahwa penggunaan antibiotik diperoleh tepat lama pemberian
sebesar 95,45%.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai evaluasi
penggunaan antibiotik pada pasien otitis media di Rumah Sakit Islam Jakarta
(RS1J) Sukapura tahun 2019 dengan kriteria tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis,
dan tepat lama pemberian.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini apakah penggunaan antibiotik pada pasien

otitis media di RSI1J Sukapura pada tahun 2019 tepat berdasarkan kriteria tepat

indikasi, tepat obat, tepat dosis, dan tepat lama pemberian.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan penggunaan antibiotik
berdasarkan kriteria tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis, dan tepat lama
pemberian pada pasien otitis media di RSIJ Sukapura tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan yang
berkaitan dengan peresepan antibiotik pada pasien otitis media sehingga dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam terapi pasien otitis media.
2. Bagi Peneliti
Peneliti dapat memahami penggunaan antibiotik yang rasional pada pasien
otitis media.
3. Bagi IImu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pustaka untuk penelitian lebih

lanjut.
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